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ABSTRAK

[A] Nama 1 Agus Snd.l'byn (00&00805)
[B] Judul Tesis = \ kan Kebeb
Politik Otenuk Menurut Hannah Arendt
[C] Halaman * iv + 201 halaman; 2011
[D] Kata Kunci  : Ruang Publik, Ruang Privat, Pluralisme, Keduniaan, Tindakan, Kerja,
Karya, Vita Activa, Vita Contemplativa, Pikiran, Kehendak, Penilaian,
Kebebasan, Keniscayaan.

[E] Abstrak:

Politik secara umum lazim dipahami .rebagm‘ indak: kan untuk atau
memerintah atas orang lain, .Pallrrk Jjuga jamak diprak sebagai tindak

dan mengatur orang lain, jika perlu dengan paksaan atau Imizmrcm Melalui lesis ini
ditunjukkan, Harmah Arendt adalah salah-satu pemikir yang secara konsisten berusaha
melawan kelaziman itu. Titik-tolak Arendt adalah idealisasi politik sebagai mode
kebebasan individu dalam ruang hidup yang pluralistik. Dalam paralelismenya dengan
Aristoteles, Arendt menjelaskan politik sebagaf persoalan .B)zkﬂslensl mutual antara
individu-individu yang mampu melampaui siklus butuhan hidup dan
hubungan-hubungan privat, mampu berjarak dmgan tradisi, sistem, otoritas, tata nilai,
untuk imrrndmn bgﬂ‘mda}, berbicara, berpikir dan menilai secara otentik, berlandaskan
prinsip k dan kepedulian. Republikanisme Arends mengingatkan
bahwa politik haﬂu bertolak dari penganda:an warga megara sebagai subyek yang
otonom, harus bermuara kepada pembeb dari segala keni. dan d

sedemikian rupa sehingga setiap orang dapat mengoptimalkan potensi sebagai manusia
yang merdeka. Hannah Arendt menyediakan kerangka analisis untuk mewaspadai
pengingkaran terhadap “yang politik”, yakni ketika urusan-urusan publik dijalankan
berdasarkan kategori privat atau berdasarkan motif ekonomi.

Namun tesis Arendt juga menunjukkan problematik. Jika politik diidentifikasi sebagai
solidaritas politis amm-warga bagaimana nsimukslrmmradmgm proses politik formal
di mana kebijakan dip dan dilaksanak: i signifikansi ruang publik
politis bagi terwagjudy diskursivitas antara tindakan politis warga negara dan
penyelenggaraan negara. Absennya pembahasan soal resiproksitas atau diskursivitas ini
menimbulkan kesan teori ruang publik politis Arendt tidak merujuk kepada konteks dan
relevansi yang jelas. Teori politik Arendt juga mengandung ambivalensi. Di satu sisi,
Arendt mengategorikan pemerintahan dan legislasi sebagai aktivitas fabrikasi yang lebih
mencerminkan partikularitas para regulator dan aparatus negara. Pertanyaannya,
bagaimana kemudian dari proses fabrikasi itu, lahir hukum dan konstitusi yang menurut
Arendt berfungsi fund | : syarat k kinan bagi kebeb dan tindakan politis
warga negara? Arendt jelask k ki indak pofiu's hanya
dalam konteks politik kewargaan dalam ruang publik, k
itu Jusrru Ieb:k relevan bagi mereka yang berada dalam sistem politik formal. Arendt
ki bahwa legislasi tidak hanya mencerminkan singularitas para
po.lmsr tetapi juga partisipasi dan rmmpammr

[F] Daftar Pustaka : 25 [1959-2010]
[G] Dosen Pembimbing : Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno.
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